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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Di 

Rumah Makan Cahaya Mas” setelah dilakukan pengumpulan data menggunakan 

kuisioner serta mengolahnya dengan SPSS 16.0 for Windows memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.   Hasil dari pengolahan data untuk variabel Beban Kerja yang terbagi dalam tiga 

bagian yaitu  kesesuaian jumlah pekerjaan dengan uraian pekerjaan yang diberikan, 

jam kerja dan waktu kerja, pengalaman psikologi subjektif pekerja dari hasil 

pengumpulan data menggunakan kusioner didapatkan hasil modus sebesar 35.71% 

untuk pendapat responden “setuju” dan “tidak setuju” , tingkat Beban Kerja 

berdasarkan Banyaknya Pekerjaan termasuk dalam kategori “Beban Kerja Cukup”. 

Hal ini disebabkan karena karyawan terkadang harus menanggung uraian pekerjaan 

karyawan yang tidak hadir, menjadikan karyawan merasa bekerja sesuai dengan 

urain pekerjaanya.  

Selanjutnya tingkat Beban Kerja berdasarkan Jam Kerja dan Waktu Kerja 

termasuk dalam kategori “Beban Kerja Rendah” karena memiliki modus sebesar 

33.33 % untuk pendapat responden “setuju”. Hal tersebut menandakan Beban Kerja 

berdasarkan Jam Kerja dan Waktu Kerja sudah baik karena responden memiliki 

waktu istirahat yang cukup untuk mengurangi kelelahan mereka dalam 

menyelesaikan pekerjaan walaupun jam kerja mereka berlebihan.  

Kemudian tingkat Beban Kerja berdasarkan Pengalaman Psikologi Subjektif 

termasuk dalam kategori “Beban Kerja Rendah” karena memiliki modus sebesar 

55.24% pada pendapat responden “setuju”.  Hal tersebut menandakan Beban Kerja 

berdasarkan Pengalaman Psikologi Subjektif Pekerja sudah baik sehingga karyawan 

tidak merasa terbebani, karena perlatan di Rumah Makan Cahaya Mas mendukung 

pekerjaan mereka, upah yang diterima sesuai dengan beban kerja yang diterima, 
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adanya kepercayaan dari pemilik Rumah Makan Cahaya Mas, hubungan yang 

terjalin dengan baik antar sesama karyawan Rumah Makan Cahaya Mas.  

Dari hasil pengolahan kusioner variabel Beban Kerja di Rumah Makan Cahaya 

Mas penulis mendapat kesimpulan bahwa tingkat Beban Kerja pada Rumah Makan 

Cahaya Mas termasuk kategori “Beban Kerja Rendah” karena mendapatkan modus 

sebesar 44.76%  pada pendapat “setuju”. 

2.   Hasil dari pengolahan data untuk variabel Motivasi Kerja yang terbagi dalam tiga 

bagian yaitu Direction Of Behaviour, Level of Effort, dan Level Of Persistence, dari 

hasil pengumpulan data menggunakan kusioner didapatkan hasil sebagai berikut : 

Motivasi Kerja berdasarkan Direction Of Behaviour termasuk dalam kategori 

“Motivasi Kerja Tinggi” karena memilki modus sebesar 50.34 % pada pendapat 

responden “setuju”, hal tersebut menunjukkan Motivasi berdasarkan Direction Of 

Behaviour sudah cukup baik, hanya perlu sedikit perbaikan pada bagian kebanggaan 

karyawan terhadap perusahaan dan niat karyawan untuk selalu hadir di tempat kerja.  

 Selanjutnya Motivasi Perkejaan berdasarkan Level Of Effort memiliki termasuk 

kedalam kategori “Motivasi Kerja Tinggi” karena memiliki modus sebesar 40.48% 

pada pendapat responden “setuju”. Motivasi berdasarkan Level Of Effort baik hanya 

perlu perbaikan untuk meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja.  

Kemudian Motivasi Kerja berdasarkan Level Of Persistance  termasuk dalam 

kategori “Motivasi Kerja tinggi” karena memiliki modus sebesar 39.68% pada 

pendapat responden “setuju”. Hal tersebut menandakan Motivasi Kerja berdasarkan 

Level of Persistance sudah baik hanya perlu meningkatkan kegigihan karyawan 

ketika menghadapi masalah.  

Dari hasil pengolahan kusioner variabel tingkat Motivasi Kerja di Rumah Makan 

Cahaya Mas termasuk dalam kategori “Motivasi Kerja Tinggi”, karena hasil 

pengolahan data mendapatkan modus sebesar 46.03%  pada pendapat responden 

“setuju”. 

3.   Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows dengan 

membandingkan hasil t hitung sebesar 9.408 lebih besar daripada hasil t tabel 
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sebesar 2.093 maka hipotesis diterima yaitu “beban kerja berpengaruh terhadap 

motivasi kerja karyawan di Rumah Makan Cahaya Mas.  

Hasil lain dengan pengolahan data dengan menggunakan  SPSS 16.0 for 

Windows menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) sebesar 0.000 < dari 

probabilitas 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti bahwa “beban kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja di Rumah 

Makan Cahaya Mas”. 

5.2. Saran 

Pada bagian ini penulis akan memberikan saran kepada pemilik rumah makan, 

semoga saran yang di berikan penulis dapat bermanfaat agar lebih baik lagi dalam 

mengelola sumber daya manusia dan kemajuan Rumah Makan Cahaya Mas. Berikut 

adalah beberapa saran dari penulis : 

1.   Dari hasil penelitian “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

Di Rumah Makan Cahaya Mas” tingkat beban kerja tergolong rendah. Namun ada 

beberapa hal yang masih dapat diperbaiki seperti uraian pekerjaan bagi karyawan 

harus diperjelas lagi tidak hanya secara lisan namun juga tertulis agar karyawan 

tidak merasa bingung dalam melakukan pekerjaanya, pemilik juga perlu 

menjelasakan pekerjaan secara rinci ketika proses menerima karyawan baru, 

kemudian pemberian bonus jika karyawan selalu hadir dalam satu bulan penuh dapat 

di realisasikan agar meningkatkan keinginan karyawan untuk selalu masuk kerja 

sehingga karyawan yang masuk tidak perlu menanggung pekerjaan karyawan yang 

tidak hadir.  

Pemilik juga harus melihat lagi tentang permasalahan jam kerja karena tidak 

sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku, jika jam kerja berlebihan 

karyawan dapat merasa kelelahan yang mengakibatkan karyawan merasa terbebani. 

Dengan saran dari penulis diatas dapat menjadikan karyawan bekerja secara efektif 

dan efisien.  

2.   Dari hasil penelitian “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

Di Rumah Makan Cahaya Mas” tingkat motivasi kerja tergolong tinggi, hal tersebut 

perlu dilakukan perbaikan agar karyawan dapat mengerjakan pekerjaan dengan 
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efisien dan efektif. Hal yang harus diperbaiki untuk meningkatkan motivasi kerja 

yaitu pemiliki harus dapat menjelaskan kepada karyawan bahwa keberhasilan rumah 

makan yang didapat merupakan hasil kerja keras mereka serta mempererat hubungan 

kerjasama dan keakraban antar karyawan, hal tersebut dapat meningkatkan loyalitas 

karyawan dengan tempat mereka bekerja. Sehingga jika terdapat loyalitas antara 

karyawan dengan tempat kerja, karyawan akan semakin bersemangat dalam 

meyelesaikan pekerjaan, karyawan memiliki kemauan untuk terus belajar jika ada 

masalah yang menghadapi, dan karyawan akan berusaha sebisa mungkin masuk 

tempat kerja sampai bena-benar ada sesuatu hal yang benar-benar mebuat karyawan 

tidak dapat hadir di tempat kerja.  
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